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Kisah negosiasi dan perjuangan komunitas Samin memberikan kesempatan
langka untuk mengeksplorasi persaingan kepercayaan dan budaya yang
mempengaruhi agensi kolektif dan perlawanan budaya yang muncul. Persaingan
ideologi ini sebanding dengan konflik antara budaya, agama, politik, dan hukum.
Komunitas Samin sebagai salah satu kelompok minoritas di Indonesia menginginkan
bahwa agama dan keyakinannya diakui negara sebagai sumber hukum perkawinan
Samin. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis budaya
hukum perkawinan Samin Di Jawa Tengah, budaya hukum perkawinan Samin dalam
kerangka hukum nasional dan negara mengakomodasi aspirasi hukum kelompok
minoritas dalam sistem hukum nasional.

Penelitian disertasi ini adalah penelitian etnografi hukum yaitu penelitian untuk
memahami dan menjelaskan pengalaman hidup para anggotanya dalam menjalankan
hukum, dengan jalan berinteraksi berkelanjutan dengan lingkungan sosial komunitas
Samin tersebut. Data primer terdiri dari 15 informan kunci: 8 tokoh Samin, 3 tokoh
agama, dan 4 perangkat desa.

Hasil penelitian menemukan dua budaya hukum dalam perkawinan komunitas
Samin. Pertama, budaya hukum yang mempertahankan hukum perkawinannya
menunjukkan keteguhan dalam menjalankan hukum adatnya. Kedua, budaya yang
mau melakukan transformasi dari hukum adat menjadi hukum nasional, yakni
berdasarkan hukum Islam, agama Budha, dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya hukum Samin sedang dalam masa
transisi dari budaya hukum tradisional ke budaya hukum kontemporer, walaupun
masih ada kelompok kecil yang tidak mau melakukan perubahan. Penelitian yang
mengacu pada kesetaraan hukum menunjukkan bahwa hak-hak kelompok minoritas
kurang beruntung. Karena dalam praktiknya, hukum perkawinan Samin dipengaruhi
oleh politik, sosial, dan budaya.

Temuan teori pluralisme budaya hukum terdiri dari elastisitas dan resistensi
hukum pada hukum perkawinan Samin. Transformasi hukum perkawinan Samin
menjadi hukum Islam, setelah terjadi kompromi dan rekonsiliasi dengan hukum Islam
menunjukkan secara faktual elastisitas hukum tersebut. Adapun resistensi hukum
ditunjukkan pada keteguhan sikap dalam mempertahankan hukumnya dan ada yang
melakukan perjuangan untuk mendapat pengakuan. Selain itu, penelitian ini
menemukan nilai-nilai dan prinsip hukum perkawinan Samin adalah nilai
fleksibilitas, nilai religiusitas, nilai persamaan (equality), nilai keadilan, dan nilai
persaudaraan.
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The story of the negotiations and struggles of the Samin community provides a
rare opportunity to explore the competing beliefs and cultures that influence collective
agency and emergent cultural resistance. These ideological rivalries are comparable to
conflicts between cultures, religions, politics, and laws.The Samin community, as one
of the minority groups in Indonesia, wants its religion and beliefs to be recognized by
the state as the source of Samin marriage law. This study aims to describe and analyze
the legal culture of Samin marriage in Central Java. The legal culture of Samin
marriage is within the framework of national law, and the state accommodates the
legal aspirations of minority groups in the national legal system.

This dissertation research is legal ethnographic research, namely research to
understand and explain the life experiences of its members in carrying out the law by
interacting continuously with the social environment of the Samin community.
Primary data consists of 15 key informants: 8 Samin figures, 3 religious figures, and 4
village officials..

The results found two legal cultures in the marriage of the Samin community.
First, the legal culture that maintains its marriage law shows firmness in carrying out
its customary law. Second, the culture that wants to transform from customary law
into national law, which is based on Islamic law, Buddhism, and belief in God
Almighty, These results indicate that the Samin legal culture is in transition from a
traditional legal culture to a contemporary legal culture, although there are still small
groups who do not want to make changes. Research that refers to legal equality shows
that the rights of minority groups are disadvantaged. Because in practice, Samin
marriage law is influenced by politics, society, and culture.

The findings of the theory of legal cultural pluralism consist of legal elasticity

and resistance in Samin marriage law. The transformation of Samin marriage law into
Islamic law, after compromise and reconciliation with Islamic law, actually shows the
elasticity of the law. As for legal resistance, it is shown in the firmness of attitude in
maintaining the law, and there are those who struggle to gain recognition.
Additionally, this study discovered that the values and principles of Samin marriage
law include flexibility, religiosity, equality, justice, and brotherhood.
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